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ABSTRAK

Judul :Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan Disiplin
Kerja Guru dalam Mengajar di SMK N 2 Bukittinggi

Pembimbing :1. Dra. Nelfia Adi, M.Pd
2. Nellitawati. S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di SMK N 2
Bukittinggi yang menunjukkan masih rendahnya disiplin guru dalam mengajar.
Hal ini diduga terkait dengan pengawasan Kepala sekolah, karena pengawasan
yang akan berpengaruh terhadap disiplin kerja guru dalam mengajar tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang: pengawasan Kepala
sekolah dan disiplin kerja guru dalam mengajar serta mengetahui hubungan
pengawasan Kepala sekolah dengan disiplin kerja guru dalam mengajar. Hipotesis
penelitian yang diajukan adalah: “terdapat hubungan yang berarti antara
pengawasan kepala sekolah dengan disiplin kerja guru dalam mengajar”.

Jenis penelitian ini bersifat korelasional. Populasi penelitian adalah semua
guru SMK N 2 Bukittinggi dengan jumlah 70 orang. Besar sampel 40 orang yang
ditentukan dengan teknik Stratified Propotional Random Sampling. Instrumen
penelitian ini adalah angket model Skala Likert yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data dianalisis dengan teknik korelasi Product Moment.

Hasil Analisis data penelitian menunjukkan bahwa: 1) pengawasan Kepala
sekolah di SMK N 2 Bukittinggi berada pada kategori baik (88,97%), 2) disiplin
kerja guru dalam mengajar berada pada kategori cukup (79,4%), dan 3) Terdapat
hubungan yang signifikan antara pengawasan dengan disiplin kerja guru dalam
mengajar dengan Kkoefisien korelasi r hiwng = 0,353 > 1 aher = 0,312 pada taraf
kepercayaan 95% t niwng = 2,325 > t e =1,68595 pada taraf kepercayaan 95%.
Berdasarkan tabel interpretasi r menurut suharsimi maka, rhiwng = 0,353 > rapel =
2,325 termasuk ke dalam interpretasi rendah, namun demikian pengawasan
dengan disiplin guru dalam mengajar memiliki hubungan signifikan (berarti).Dari
hasil penelitian disimpulkan bahwa pengawasan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja guru dalam mengajar. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan kepada Kepala sekolah SMK N 2 Bukittinggi agar
lebih mengoptimalkan lagi pelaksanaan pengawasan sehingga disiplin kerja guru
dalam mengajar akan lebih baik lagi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses
pendidikan yang ikut berperan dalam pembentukan Sumber Daya Manusia
(SDM). Peran guru dalam pendidikan tidak hanya sebatas dalam
pembelajaran, tetapi sebagai informator, organisator, motivator, fasilitator,
mediator, inisiator, dan evaluator. Untuk mencapai tujuan pendidikan sangat
dibutuhkan guru yang mempunyai potensi, rasa pengabdian, yang tinggi dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas profesinya.

Mulyasa (2011: 37) menyatakan bahwa, “Tugas guru untuk menjadi
guru profesional meliputi, mendidik, mengajar, dan melatih®“. Mendidik
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada
siswa.

Mencermati uraian di atas, terlihat betapa besarnya peran guru dalam
membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Guru memiliki
peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian, akhlak,
mentalitas, dan moral anak. Dengan demikian dapat dikatakan tercapainya
tujuan pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh sikap guru dalam
melaksanakan tugas profesinya. Kenyataan inilah yang mengharuskan guru

memiliki disiplin yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan fungsinya,



karena guru adalah tokoh yang menjadi panutan bagi peserta didik dan
lingkungannnya.

Siswanto (2009: 145) berpendapat tentang disiplin sebagai ketaatan
terhadap ketentuan atau peraturan yang berlaku, mentaati perintah, serta
kesanggupan untuk tidak melanggar larangan yang ditetapkan. Dalam
organisasi, istilah disiplin selalu dihubungkan dengan sikap dan perilaku
seseorang karywan dalam menghadapi atau melaksanakan pekerjaan atau
melakukan tugas dan kewajiban, sehingga dikenal istilah disiplin kerja (work
discipline).

Disiplin sangat penting bagi guru dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pendidik dan pengajar. Dengan disiplin, guru dapat melaksanakan
tugas profesinya. Masalah disiplin kerja erat kaitannya dengan sikap dan
perilaku seseorang dalam melaksanaan pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya. Jika dikaitkan dengan tugas guru dalam pembelajaran, guru
berhadapan dengan sejumlah peserta didik dengan berbagai macam latar
belakang, sikap, dan potensi, yang kesemuanya itu berpengaruh terhadap
kebiasaannya dalam mengikuti pembelajaran dan berprilaku di sekolah. Oleh
sebab itu, pengaruh guru akan lebih terasa, bila selain mengajar dan mendidik
melalui kata-kata, guru juga memberi keteladan dengan perbuatannya yang
displin.

Dari observasi yang penulis lakukan di SMK Negeri 2 kota
Bukittinggi masih rendah disiplin kerja guru dalam mengajar. Hal ini dapat

dilihat dari fenomena-fenomena berikut :



1. Masih ada guru yang terlambat masuk kelas pada jam pelajaran. Ini
terlihat ketika, guru masuk dan keluar kelas tidak tepat waktu sehingga
banyaknya siswa yang berkeliaran diluar kelas pada jam pelajaran
berlangsung.

2. Masih ada guru yang meninggalkan kelas saat proses belajar mengajar
berlangsung. Ini terlihat ketika adanya guru yang mengobrol dimeja piket
pada saat jam mengajar.

3. Masih ada guru yang kurang bersungguh-sungguh dalam membuat
program tahunan, program semester, silabus dan RPP. Hal ini dapat dilihat
dari proses belajar mengajar, disini guru hendaknya mempunyai
mempunyai silabus untuk mengembangkan RPP sebagai panduan untuk
melaksanakan pembelajaran tapi kenyataannya ada sebagian guru yang
menunda-nunda dalam membuat RPP.

4. Masih ada guru yang kurang bertanggung jawab terhadap tugas. Hal ini
terlihat ketika guru memberikan latihan untuk siswa didalam Kkelas
kemudian guru meningggalkan kelas untuk bercerita dengan guru lainnya
sewaktu proses belajar mengajar berlangsung.

Banyak faktor yang mempengaruhi disiplin kerja guru, salah satunya
adalah pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan. Pengawasan merupakan
proses mengamati terus menerus, merekam, memberikan penjelasan dan
petunjuk. Pengawasan mengandung arti pembinaan, dan pelurusan terhadap
berbagai ketidaktepatan dan kesalahan. Pengawasan ini merupakan kunci

keberhasilan proses manajemen.



Pengawasan menurut Engkoswara (2011: 219) adalah suatu proses
untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan dalam pelaksanaan rencana
agar segera dilakukan upaya perbaikan sehingga dapat memastikan bahwa
aktifitas yang dilaksanakan secara riel merupakan aktifitas yang sesuai
dengan apa yang direncanakan.

Kegiatan pengawasan pada dasarnya membandingkan kondisi yang
ada dengan yang seharusnya terjadi. Apabila dalam prosesnya tejadi
penyimpangan/hambatan/penyelewengan segera dilakukan tindakan koreksi.
Untuk memperoleh hasil yang lebih efektif, pengawasan dilakukan bukan
hanya pada akhir proses manajemen tetapi pada setiap tingkatan proses
manajemen.

Proses pengawasan dilakukan guna meningkatkan kinerja guru dalam
suatu sekolah atau lembaga. Kinerja guru ini berkaitan langsung dengan
disiplin dari guru itu sendiri, karena besar kecilnya kinerja dipengaruhi oleh
besar kecilnya disiplin guru.

Berdasarkan wawancara terbuka penulis dengan Salah seorang guru
SMK 2 Negeri kota Bukittinggi, pengawasan oleh Kepala Sekolah di SMK
Negeri 2 Bukittinggi belum berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari
fenomena-fenomena berikut :

1. Kepala Sekolah jarang memantau guru secara langsung sehingga masih

ada guru yang kurang disiplin.



2.

3.

Kepala Sekolah jarang melakukan evaluasi kinerja guru.
Kepala Sekolah jarang melakukan tindak lanjut apabila mengetahui
kelemahan guru / saat guru melakukan kesalahan.

Berdasarkan fenomena-fenomena diatas penulis tertarik untuk mengkaji

lebih jauh tentang disiplin kerja dengan pengawasan melalui penelitian yang

berjudul “Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan Disiplin Kerja

Guru dalam Mengajar di SMK Negeri 2 kota Bukittinggi”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas dapat

diidentifikasi masalah tentang hubungan pengawasan Kepala sekolah dengan

disiplin kerja guru dalam mengajar di SMK Negeri 2 kota Bukittinggi adalah

sebagai berikut :

1.

2.

Masih ada guru yang terlambat masuk kelas pada jam pelajaran.

Masih ada guru yang meninggalkan kelas saat proses belajar mengajar
berlangsung.

Masih ada guru yang kurang bersungguh-sungguh dalam membuat
program tahunan, program semester, silabus dan RPP.

Masih ada guru yang kurang bertanggung jawab terhadap tugas

. Kepala sekolah jarang memantau guru secara langsung saat proses belajar

mengajar berlangsung

Kepala sekolah jarang melakukan evaluasi.

. Kepala sekolah jarang melakukan tindak lanjut apabila guru melakukan

kesalahan.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dan mengingat banyaknya
faktor yang mempengaruhi tingkat disiplin kerja guru yang tidak bisa
dilakukan secara bersamaan dikarenakan keterbatasan kemampuan, waktu
dan tenaga, maka penulis membatasi permasalahan yang diteliti yaitu
“Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah Dengan Disiplin Kerja Guru dalam
Mengajar”.
D. Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimanakah disiplin kerja Guru dalam Mengajar di SMK Negeri 2 kota
Bukittinggi?
2. Bagaimana pengawasan Kepala Sekolah SMK Negeri 2 kota Bukittinggi?
3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara pengawasan Kepala
Sekolah dengan disiplin kerja Guru dalam Mengajar di SMK Negeri 2 kota
Bukittinggi?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang:
1. Disiplin kerja guru dalam mengajar di SMK Negeri 2 kota Bukittinggi.
2. Pengawasan Kepala Sekolah di SMK Negeri 2 Kota Bukittinggi.
3. Hubungan pengawasan Kepala Sekolah dengan disiplin kerja guru dalam

mengajar di SMK Negeri 2 kota Bukittinggi.



F. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan bagi:

1.

Guru SMK Negeri 2 Kota Bukittinggi sebagai bahan masukan dalam

meningkatkan disiplin kerja dalam mengajar.

. Kepala Sekolah SMK Negeri 2 kota Bukittinggi dalam upaya memelihara

disiplin kerja guru dalam mengajar di SMK Negeri 2 kota Bukittinggi.
Meningkatkan pengawasan Kepala Sekolah terhadap disiplin kerja guru
dalam mengajar di SMK Negeri 2 kota Bukittinggi.

Peneliti untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan pengembangan pola

pikir peneliti tentang disiplin kerja dan pengawasan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data, hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang

Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan Disiplin Kerja Guru Dalam

Mengajar di SMK N 2 Bukittinggi dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Disiplin kerja guru dalam mengajar di SMK N 2 Bukittinggi berada pada
kategori cukup, yaitu dengan skor 79,4%.

2. Pelaksanaan pengawasan Kepala sekolah di SMK N 2 Bukittinggi berada
pada kategori baik, yaitu dengan skor 88,23 %.

3. Terdapat hubungan yang berarti pengawasan kepala sekolah dengan
disiplin kerja guru dalam mengajar di mana besarnya koefisien korelasi
Diperoleh rhitung = 0,353 > 1 wpet = 0,312 pada taraf kepercayaan 95%. t
hitung = 2,325 > 1 tanel =1,68595 pada taraf kepercayaan 95%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran
sebagai berikut:

1. Bagi guru SMK N 2 Bukittinggi. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan disiplin guru dalam mengajar berada pada kategori
“Cukup”, oleh sebab itu Kepala sekolah hendaknya meningkatkan disiplin

guru tersebut dalam mengajar.

64
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2. Bagi Kepala sekolah SMK N 2 Bukittinggi. Berdasarkan Hasil

penelitian menunjukkan pengawasan kepala sekolah di SMK N 2
Bukittinggi berada pada ketegori “Baik” dan disiplin guru dalam
mengajar berada pada kategori “cukup”. Untuk itu diharapkan kepada
Kepala Sekolah SMK N 2 Bukittinggi agar lebih dapat memperhatikan
serta mengoptimalkan pengawasan nya dengan cara memberikan
dorongan berupa pemberian pujian , teguran, pengarahan dan bimbingan
terhadap guru yang mengalami kendala dalam menyelesaikan pekerjaan,
memberikan bimbingan dengan cara memberikan pengarahan terhadap
permasalahan-permasalahan yang dialami guru pada saat mengajar dan
memberikan dukungan berupa pemberian bantuan dan memberikan
motivasi kepada guru dalam melaksanakan tugas

. Peneliti selanjutnya, semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya yang di jadikan sebagai bahan panduan dalam meneliti kedua

variabel ini dengan tempat dan indikator yang berbeda.
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